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Abstrak

Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) merupakan kelembagaan ekonomi
masyarakat yang memiliki peran strategis dalam mendukung kemandirian ekonomi
berbasis potensi lokal melalui pengelolaan berbagai aktivitas usaha nagari.
Keberhasilan pengelolaan BUMNag tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menjalankan kegiatan usaha, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas tata kelola
keuangan yang transparan, akuntabel, dan mampu menyediakan informasi
keuangan yang relevan bagi pengambilan keputusan. Salah satu permasalahan yang
dihadapi BUMNag Sehati Lubuk Gadang adalah keterbatasan pemahaman pengelola
dalam melakukan pencatatan transaksi dan menyusun laporan keuangan secara
sistematis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan pengelola BUMNag Sehati Lubuk Gadang melalui
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Metode pelaksanaan dilakukan
melalui beberapa tahapan, vyaitu identifikasi permasalahan bersama mitra,
penyusunan rencana tindakan, pelatihan berbasis praktik, pendampingan
penyusunan laporan keuangan, serta evaluasi dan refleksi hasil kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pengelola mengenai
konsep dasar akuntansi, klasifikasi transaksi, proses pencatatan keuangan, serta
penyusunan laporan keuangan sederhana. Pendekatan PAR mampu menciptakan
proses pembelajaran yang partisipatif sehingga pengelola tidak hanya memperoleh
pengetahuan teknis, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menerapkan
pengelolaan keuangan secara lebih mandiri dan berkelanjutan.

Kata Kunci: BUMNag; Literasi Keuangan; Laporan Keuangan; Participatory Action
Research; Akuntabilitas

Abstract

Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) is a community economic institution that plays a
strategic role in supporting economic independence based on local potential through the
management of various nagari business activities. The success of managing BUMNag is not
only determined by the ability to run business activities but is also influenced by the quality
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of financial governance that is transparent, accountable, and capable of providing relevant
financial information for decision-making. One of the problems faced by BUMNag Sehati
Lubuk Gadang is the limited understanding of the managers in recording transactions and
preparing financial reports systematically. This community service activity aims to improve
the financial literacy of the managers of BUMNag Sehati Lubuk Gadang through the
Participatory Action Research (PAR) approach. The implementation method was carried out
through several stages, namely problem identification with partners, action plan preparation,
practice-based training, assistance in financial report preparation, and evaluation and
reflection on the activity results. The results of the activities show an increase in the
managers' understanding of basic accounting concepts, transaction classification, financial
recording processes, and the preparation of simple financial reports. The PAR approach is
capable of creating a participatory learning process, allowing managers not only to acquire
technical knowledge but also to develop the ability to implement financial management more
independently and sustainably.

Keywords: BUMNag; Financial Literacy; Financial Reports; Participatory Action Research;
Accountability

Pendahuluan

Penguatan ekonomi masyarakat berbasis desa atau nagari menjadi salah satu
strategi penting dalam pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia. Salah satu
instrumen yang dikembangkan pemerintah untuk mendukung tujuan tersebut
adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan Badan Usaha Milik Nagari
(BUMNag). Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai unit usaha, tetapi juga
sebagai institusi ekonomi masyarakat yang memiliki peran dalam mengelola potensi
lokal, menciptakan aktivitas ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Anggraeni, 2016). Perkembangan BUMDes di berbagai daerah menunjukkan bahwa
keberadaan lembaga ekonomi desa dapat menjadi penggerak ekonomi lokal apabila
didukung oleh tata kelola organisasi yang baik (Arifin et al., 2020).

Dalam menjalankan perannya sebagai lembaga ekonomi masyarakat, BUMNag
menghadapi tuntutan untuk menerapkan prinsip pengelolaan yang profesional.
Salah satu aspek penting dalam tata kelola tersebut adalah sistem administrasi dan
pelaporan keuangan. Laporan keuangan bukan hanya berfungsi sebagai dokumen
administratif, tetapi menjadi sumber informasi yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja usaha, mengendalikan aktivitas operasional, serta memberikan
pertanggungjawaban kepada masyarakat dan pemerintah desa/nagari (Heriyanto et
al., 2022; Suun et al., 2022; Triyuwono, 2019). Oleh karena itu, kemampuan pengelola
dalam menghasilkan laporan keuangan yang sistematis menjadi bagian penting
dalam keberlanjutan organisasi.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pengelola
BUMDes/ BUMNag dalam bidang akuntansi masih menjadi tantangan.
Keterbatasan pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi, klasifikasi transaksi,
serta penyusunan laporan keuangan menyebabkan sebagian besar badan usaha desa
masih menggunakan pencatatan sederhana berbasis kas masuk dan kas keluar
(Santiko et al., 2026). Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang
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tersedia belum mampu menggambarkan kondisi usaha secara menyeluruh dan
belum optimal digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas pengelolaan keuangan organisasi. Literasi keuangan tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan memahami angka, tetapi juga mencakup kemampuan
melakukan perencanaan, pencatatan, pengendalian, dan evaluasi keuangan (Thaha,
2022; Yushita, 2017). Dalam konteks organisasi masyarakat, rendahnya literasi
keuangan dapat menyebabkan lemahnya sistem pengawasan internal dan
rendahnya kualitas informasi keuangan yang dihasilkan (Rahmatullah et al., 2024;
Sari & Jusman, 2025).

Permasalahan tata kelola keuangan juga berkaitan erat dengan aspek
transparansi dan akuntabilitas organisasi. Segarawasesa & Mustika (2023)
menjelaskan bahwa penerapan prinsip good governance dalam organisasi ekonomi
desa membutuhkan sistem pelaporan yang jelas agar aktivitas pengelolaan dapat
dipertanggungjawabkan. Hal tersebut diperkuat oleh Hasanah et al. (2020) dan
Wardana (2016) yang menyatakan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana publik
pada tingkat desa sangat dipengaruhi oleh kualitas administrasi dan mekanisme
pelaporan yang diterapkan.

BUMNag Sehati Lubuk Gadang merupakan salah satu lembaga ekonomi nagari
yang menghadapi tantangan serupa. Berdasarkan hasil identifikasi awal, sistem
pencatatan keuangan yang dilakukan masih terbatas pada pencatatan transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas sehingga belum menghasilkan laporan keuangan
yang mampu menggambarkan posisi keuangan usaha secara lengkap. Selain itu,
perubahan struktur kepengurusan menyebabkan kebutuhan peningkatan kapasitas
pengelola menjadi semakin penting agar pengelolaan keuangan dapat dilakukan
secara lebih tertib dan transparan.

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pendampingan penyusunan laporan keuangan dapat meningkatkan kemampuan
pengelola badan usaha desa. Pesma et al. (2023) dan Saragih et al. (2023) menemukan
bahwa pendampingan berbasis standar akuntansi membantu pengelola BUMNag
memahami proses penyusunan laporan keuangan. Hal serupa juga ditemukan oleh
Handayani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu
meningkatkan kemampuan pengelola BUMNag dalam menyusun laporan
keuangan. Selain itu, Fitri & Yozu (2022) dan (Pesma et al., 2023)menjelaskan bahwa
penggunaan media pencatatan yang sederhana dan sesuai kebutuhan organisasi
dapat membantu meningkatkan kualitas administrasi keuangan BUMNag.

Meskipun berbagai kegiatan pelatihan telah dilakukan, sebagian besar masih
berorientasi pada transfer pengetahuan teknis. Padahal, perubahan kemampuan
pengelola membutuhkan keterlibatan aktif dari mitra dalam memahami
permasalahan dan menerapkan solusi. Pendekatan Participatory Action Research
(PAR) menjadi relevan karena menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
proses perubahan melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
(McTaggart & Nixon, 2014). Pendekatan ini telah diterapkan dalam berbagai
kegiatan pemberdayaan dan menunjukkan kemampuan dalam membangun
keterlibatan serta keberlanjutan program (Kusmawati et al., 2023).
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Dalam konteks pengelolaan keuangan BUMNag, pendekatan PAR
memungkinkan pengelola tidak hanya memahami konsep laporan keuangan, tetapi
juga menghubungkan materi pembelajaran dengan aktivitas ekonomi yang mereka
jalankan. Studi Kurniawan (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat
dalam perencanaan, penganggaran, pelaporan, evaluasi, dan monitoring
meningkatkan kepercayaan warga, kontrol sosial, profesionalisme aparatur, serta
akuntabilitas laporan keuangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan literasi keuangan pengelola BUMNag Sehati Lubuk Gadang melalui
pendekatan Participatory Action Research. Kegiatan difokuskan pada peningkatan
pemahaman konsep dasar akuntansi, kemampuan pencatatan transaksi, serta
keterampilan penyusunan laporan keuangan sebagai upaya memperkuat tata kelola
dan akuntabilitas pengelolaan BUMNag.

Metode
Pendekatan Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) sebagai kerangka pelaksanaan program. Pemilihan pendekatan ini didasarkan
pada Kkarakteristik permasalahan mitra yang tidak hanya membutuhkan
penyampaian pengetahuan mengenai akuntansi, tetapi juga membutuhkan
keterlibatan aktif pengelola dalam memahami kondisi keuangan organisasi dan
membangun praktik pengelolaan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Participatory Action Research merupakan pendekatan yang mengintegrasikan
proses partisipasi, tindakan, observasi, dan refleksi secara bersama antara fasilitator
dengan kelompok sasaran. Pendekatan ini menempatkan masyarakat atau mitra
sebagai subjek perubahan yang memiliki peran dalam mengidentifikasi
permasalahan, menentukan alternatif solusi, serta mengevaluasi hasil tindakan yang
dilakukan (McTaggart & Nixon, 2014). Dalam konteks pemberdayaan ekonomi
masyarakat, PAR memiliki keunggulan karena proses pembelajaran tidak hanya
menghasilkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong munculnya rasa
kepemilikan terhadap perubahan yang dilakukan.

Penggunaan pendekatan partisipatif dalam penguatan kapasitas pengelola
badan usaha desa telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kualitas tata
kelola organisasi. Al Sukri et al. (2023) menjelaskan bahwa pendekatan PAR dalam
penguatan akuntabilitas keuangan BUMDes mampu meningkatkan keterlibatan
pengelola dalam memperbaiki sistem administrasi dan pelaporan keuangan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa proses perubahan akan lebih berkelanjutan ketika
mitra terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan penyelesaian masalah.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada BUMNag Sehati Lubuk Gadang,
Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. Mitra dipilih
berdasarkan hasil identifikasi awal yang menunjukkan bahwa pengelola
membutuhkan peningkatan kapasitas dalam penyusunan laporan keuangan.
Sebelum kegiatan dilakukan, pencatatan keuangan BUMNag masih berfokus pada
transaksi kas masuk dan kas keluar sehingga belum menghasilkan laporan keuangan
yang menggambarkan kondisi usaha secara menyeluruh.
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan menggunakan siklus PAR yang terdiri atas empat
tahapan utama, yaitu identifikasi masalah, perencanaan tindakan, implementasi
kegiatan, serta evaluasi dan refleksi.
1. Identifikasi Kondisi Awal Mitra
Tahap awal dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi dengan
pengurus BUMNag. Tahapan ini bertujuan memperoleh gambaran mengenai
sistem administrasi keuangan yang telah berjalan serta mengidentifikasi
kebutuhan peningkatan kapasitas pengelola.
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pengelola telah melakukan pencatatan
aktivitas keuangan, tetapi pencatatan tersebut belum mengikuti proses akuntansi
secara sistematis. Pengelola masih mengalami kesulitan dalam memahami fungsi
akun, mengelompokkan transaksi, dan menyusun laporan keuangan.
Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Marsono et al. (2023) dan Atikah et al
(2019) yang menjelaskan bahwa kelemahan utama pengelolaan keuangan badan
usaha desa sering disebabkan oleh keterbatasan kemampuan sumber daya
manusia dalam menerapkan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan.
2. Penyusunan Rencana Tindakan Bersama Mitra
Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdian bersama pengelola BUMNag
menyusun rencana tindakan yang berorientasi pada kebutuhan praktis. Rencana
kegiatan tidak hanya diarahkan pada pemahaman teori akuntansi, tetapi juga
pada kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam aktivitas usaha yang
dijalankan.
Materi pendampingan meliputi:
e pemahaman konsep dasar akuntansi;
e pengenalan jenis akun;
e pencatatan transaksi;
e penyusunan jurnal;
e penyusunan laporan keuangan.
Strategi pembelajaran tersebut dipilih karena karakteristik peserta membutuhkan
metode yang aplikatif. Pengelola BUMNag tidak hanya membutuhkan
pemahaman mengenai definisi laporan keuangan, tetapi juga bagaimana proses
transaksi sehari-hari dapat diolah menjadi informasi keuangan.
Menurut Pratiwi et al. (2021) dan Arista et al. (2021), pendampingan penyusunan
laporan keuangan yang dilakukan melalui pendekatan praktik memberikan hasil
lebih efektif dibandingkan pelatihan teoritis karena peserta dapat langsung
menghubungkan materi dengan kebutuhan organisasi.
3. Implementasi Edukasi dan Pendampingan
Tahap implementasi dilakukan melalui kegiatan edukasi dan praktik penyusunan
laporan keuangan. Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap dimulai dari
pemahaman konsep dasar hingga praktik menggunakan data transaksi BUMNag.
Pada tahap awal, peserta diberikan pemahaman mengenai hubungan antara
transaksi ekonomi dengan posisi keuangan organisasi. Pengelola kemudian
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diperkenalkan dengan beberapa kelompok akun seperti aset, kewajiban, modal,
pendapatan, dan beban.

Selanjutnya dilakukan simulasi pencatatan transaksi berdasarkan aktivitas usaha
BUMNag. Peserta diarahkan untuk memahami bagaimana transaksi yang terjadi
dalam kegiatan usaha dicatat, diklasifikasikan, dan disusun menjadi laporan
keuangan.

Pendekatan berbasis praktik ini memiliki relevansi dengan hasil penelitian
Zulbetti et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan bagi
pengurus badan usaha desa mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai
pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan sederhana.

Selain itu, penggunaan contoh transaksi nyata organisasi juga memperkuat proses
pembelajaran karena peserta dapat melihat hubungan langsung antara aktivitas
usaha dengan informasi keuangan yang dihasilkan. Fitri & Friyatmi (2023)
menjelaskan bahwa penggunaan sistem pencatatan yang sederhana dan sesuai
karakteristik BUMNag dapat membantu pengelola menghasilkan informasi
keuangan yang lebih mudah dipahami.

4. Evaluasi dan Refleksi

Tahap evaluasi dilakukan melalui diskusi bersama, pemeriksaan hasil praktik
penyusunan laporan, serta refleksi terhadap perubahan pemahaman peserta.
Indikator evaluasi kegiatan meliputi:

Tabel 1. Indikator Evaluasi Kegiatan

Indikator Evaluasi Kondisi yang Diharapkan

Pemahaman konsep
akuntansi

Kemampuan mencatat ~ Pengelola mampu mengidentifikasi dan mencatat
transaksi transaksi secara sistematis

Kemampuan menyusun Pengelola memahami tahapan penyusunan laporan
laporan keuangan

Pengelola memahami pentingnya transparansi dan

Kesad tata kelol ili
esadaran tata kelola akuntabilitas

Pengelola memahami fungsi dan hubungan antar akun

Sumber: Penulis

Evaluasi dalam PAR tidak hanya digunakan untuk mengukur keberhasilan
kegiatan, tetapi juga menjadi proses refleksi untuk menentukan kebutuhan

pengembangan berikutnya.

Identifikasi Penyusunan Implementasi Evaluasi dan
Kondisi Awal Rencana —| Edukasi dan Refleksi

Mitra Tindakan Pendampingan

Bersama Mitra

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
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Hasil dan Pembahasan
Kondisi Awal Pengelolaan Keuangan BUMNag Sehati Lubuk Gadang

BUMNag Sehati Lubuk Gadang merupakan lembaga ekonomi nagari yang
memiliki aktivitas usaha pada beberapa bidang, seperti jasa transportasi dan
pengadaan barang. Keberadaan unit usaha tersebut menunjukkan bahwa BUMNag
telah menjalankan fungsi ekonomi sebagai penggerak aktivitas masyarakat. Namun,
perkembangan aktivitas usaha tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan
sistem administrasi dan pengelolaan keuangan yang memadai.

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang
diterapkan masih menggunakan pendekatan sederhana berupa pencatatan transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas. Model pencatatan tersebut memang membantu
pengelola mengetahui pergerakan uang secara umum, tetapi belum mampu
menyediakan informasi mengenai posisi aset, kewajiban, modal, pendapatan, serta
beban usaha secara sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan
belum dapat berfungsi secara optimal sebagai instrumen evaluasi dan pengambilan
keputusan.

Permasalahan tersebut merupakan fenomena yang masih banyak ditemukan
pada badan usaha berbasis masyarakat. Arifin et al. (2020) menjelaskan bahwa
keberhasilan badan usaha desa tidak hanya ditentukan oleh keberadaan modal dan
aktivitas ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan dalam
mengelola organisasi secara profesional. Tanpa sistem administrasi yang baik,
perkembangan usaha akan sulit diukur dan dievaluasi secara objektif.

Dari perspektif tata kelola, keterbatasan sistem pelaporan keuangan dapat
berpengaruh terhadap aspek transparansi dan akuntabilitas organisasi.
Segarawasesa & Mustika (2023) menyatakan bahwa penerapan prinsip good
governance dalam organisasi ekonomi masyarakat membutuhkan mekanisme
pelaporan yang mampu memberikan informasi yang jelas kepada pihak internal
maupun eksternal. Hal tersebut diperkuat oleh Hasanah et al. (2020) dan Wardana
(2016) yang menjelaskan bahwa akuntabilitas lembaga ekonomi desa sangat
dipengaruhi oleh kualitas pencatatan, dokumentasi transaksi, dan sistem
pertanggungjawaban keuangan.

Dengan demikian, permasalahan utama yang ditemukan pada BUMNag Sehati
Lubuk Gadang bukan hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menyusun
laporan keuangan, tetapi juga berkaitan dengan penguatan kapasitas kelembagaan
agar mampu menjalankan prinsip tata kelola yang lebih baik.

Peningkatan Pemahaman Literasi Keuangan Pengelola

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan
Participatory Action Research (PAR) mampu menciptakan proses pembelajaran yang
lebih sesuai dengan kebutuhan pengelola BUMNag. Pada tahap awal, sebagian
pengelola memahami keuangan hanya sebagai aktivitas pencatatan uang masuk dan
uang keluar. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa perspektif pengelola masih
berada pada tahap administrasi sederhana dan belum sampai pada fungsi laporan
keuangan sebagai sumber informasi manajemen.

Melalui proses edukasi dan pendampingan, pengelola mulai memahami bahwa
setiap transaksi memiliki konsekuensi terhadap kondisi keuangan organisasi.
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Pemahaman mengenai akun, klasifikasi transaksi, serta hubungan antara transaksi
dan laporan keuangan menjadi dasar perubahan kemampuan pengelola.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan organisasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menghitung atau mencatat transaksi, tetapi
juga mencakup kemampuan memahami informasi keuangan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Thaha (2022) dan Yushita (2017) menjelaskan bahwa literasi
keuangan memiliki hubungan dengan kemampuan seseorang atau kelompok dalam
melakukan pengelolaan keuangan secara lebih efektif. Sementara itu, Perseveranda
et al. (2024) menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan pada organisasi
masyarakat dapat memperbaiki kualitas perencanaan dan pengendalian keuangan.

Dalam konteks BUMNag, peningkatan literasi keuangan menjadi faktor
penting karena pengelola harus mampu mengelola modal masyarakat secara
bertanggung jawab. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya diarahkan
untuk menghasilkan laporan keuangan, tetapi juga membangun pemahaman bahwa
laporan keuangan merupakan bagian dari proses tata kelola organisasi.

Peningkatan Kemampuan Penyusunan Laporan Keuangan

Salah satu capaian utama kegiatan pengabdian adalah meningkatnya
kemampuan pengelola dalam memahami proses penyusunan laporan keuangan.
Sebelum pendampingan dilakukan, pengelola hanya melakukan pencatatan
transaksi secara sederhana. Setelah mengikuti proses pembelajaran, pengelola mulai
memahami tahapan pengolahan transaksi menjadi informasi keuangan. Perubahan
kemampuan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perubahan Kapasitas Pengelola BUMNag Sebelum dan Sesudah
Pendampingan

Aspek

Kondisi Awal Kondisi Setelah Pendampingan
Kemampuan

. Memahami fungsi akun aset,
Belum memahami

Pemahaman akun Wasifikasi akun lg;x;\;eglban, modal, pendapatan, dan

Mulai menggunakan konsep
pencatatan transaksi berdasarkan
akun

Pencatatan Berbasis kas masuk dan
transaksi keluar

Siklus akuntansi Belum memahami tahapan Memahami proses transaksi hingga

penyusunan laporan laporan keuangan
Fungsi laporan  Sebatas dokumentasi Dipahami sebagai informasi evaluasi
keuangan administrasi usaha

Sumber: Penulis

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendampingan berbasis praktik mampu
meningkatkan kemampuan teknis pengelola. Temuan ini sejalan dengan Fitria et al.
(2022) dan Pesma et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pendampingan
penyusunan laporan keuangan membantu pengelola BUMNag memahami standar
pencatatan dan meningkatkan kemampuan menghasilkan laporan keuangan.
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Hal serupa juga ditemukan oleh Handayani et al. (2022) bahwa kegiatan
pelatihan penyusunan laporan keuangan memberikan dampak positif terhadap
pemahaman pengelola BUMNag dalam mengelola transaksi usaha. Menurut
Silfiyani Dwiyanti et al. (2024), penggunaan metode sederhana dan sesuai
karakteristik organisasi menjadi faktor penting agar sistem pencatatan dapat
diterapkan secara berkelanjutan oleh pengelola.

Dalam kegiatan ini, penggunaan transaksi aktual BUMNag sebagai bahan
praktik menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan pembelajaran. Peserta
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi langsung melihat bagaimana
transaksi usaha sehari-hari dapat diolah menjadi laporan keuangan. Pendekatan
tersebut sejalan dengan Fitri & Friyatmi (2023) yang menyatakan bahwa sistem
pencatatan keuangan BUMNag perlu dirancang berdasarkan kebutuhan praktis
pengelola agar mudah diterapkan.

Peran Pendampingan dalam Penguatan Tata Kelola Keuangan

Selain meningkatkan kemampuan teknis, kegiatan pengabdian juga
memberikan dampak terhadap perubahan pemahaman pengelola mengenai
pentingnya tata kelola keuangan. Sebelum kegiatan, laporan keuangan lebih
dipandang sebagai kewajiban administrasi. Setelah proses pendampingan, pengelola
mulai memahami bahwa laporan keuangan memiliki fungsi yang lebih luas, yaitu
sebagai alat evaluasi perkembangan usaha dan dasar pengambilan keputusan.
Perubahan cara pandang tersebut menjadi aspek penting karena keberhasilan
pengelolaan BUMNag tidak hanya ditentukan oleh kemampuan membuat laporan,
tetapi juga kemampuan menggunakan informasi tersebut untuk memperbaiki
pengelolaan organisasi.

Marsono et al. (2023) menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas pengelola
BUMDes melalui pelatihan laporan keuangan dapat memperkuat kualitas tata kelola
karena pengelola mampu menghasilkan informasi yang lebih relevan untuk
kebutuhan organisasi. Sementara itu, Saragih et al. (2023) menunjukkan bahwa
pendampingan penyusunan laporan keuangan pada BUMNag mampu
meningkatkan akuntabilitas organisasi karena laporan yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat.

Efektivitas Pendekatan Participatory Action Research dalam Kegiatan Pengabdian

Penggunaan pendekatan PAR menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan
ini. Berbeda dengan pendekatan pelatihan satu arah, PAR memberikan ruang
kepada pengelola untuk terlibat sejak proses identifikasi masalah hingga evaluasi
hasil kegiatan.

Keterlibatan tersebut membuat proses pembelajaran lebih kontekstual karena
materi yang diberikan disesuaikan dengan kondisi nyata organisasi. Pengelola tidak
hanya memahami konsep akuntansi secara abstrak, tetapi juga belajar menyelesaikan
permasalahan keuangan yang mereka hadapi sehari-hari.

McTaggart & Nixon (2014) menjelaskan bahwa kekuatan utama PAR terletak
pada proses refleksi bersama yang memungkinkan kelompok sasaran memahami
perubahan yang terjadi dan mempertahankannya secara mandiri. Hal tersebut
diperkuat oleh Kusmawati et al. (2023) bahwa metode partisipatif dalam kegiatan
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pengabdian mampu meningkatkan keterlibatan peserta karena mereka menjadi
bagian dari proses penyelesaian masalah.

Dalam konteks BUMNag Sehati Lubuk Gadang, pendekatan PAR memberikan
fondasi bagi keberlanjutan program karena pengelola memiliki pengalaman
langsung dalam memahami dan menerapkan sistem pengelolaan keuangan.
Kurniawan (2025) juga menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dalam penguatan
akuntabilitas keuangan BUMDes dapat meningkatkan kesadaran pengelola terhadap
pentingnya transparansi dan keberlanjutan tata kelola.

Simpulan dan Rekomendasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada BUMNag Sehati Lubuk Gadang
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengelola dalam bidang literasi
keuangan merupakan aspek penting dalam memperkuat tata kelola organisasi
ekonomi nagari. Permasalahan utama yang ditemukan bukan hanya berkaitan
dengan keterbatasan teknis dalam menyusun laporan keuangan, tetapi juga
berkaitan dengan belum optimalnya pemahaman pengelola mengenai fungsi
informasi keuangan sebagai instrumen pengendalian dan pengambilan keputusan
usaha.

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan pengabdian
mampu membangun proses pembelajaran yang melibatkan pengelola secara aktif
mulai dari identifikasi permasalahan, penyusunan kebutuhan pembelajaran, praktik
pencatatan transaksi, hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan ini memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pemahaman pengelola mengenai konsep dasar
akuntansi, klasifikasi akun, siklus akuntansi, serta penyusunan laporan keuangan
sederhana berdasarkan aktivitas usaha BUMNag.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan berbasis praktik mampu
meningkatkan kemampuan pengelola dalam mengubah pencatatan transaksi
sederhana menjadi informasi keuangan yang lebih sistematis. Selain peningkatan
kemampuan teknis, kegiatan ini juga mendorong perubahan perspektif pengelola
bahwa laporan keuangan bukan hanya sebagai bentuk administrasi, tetapi sebagai
bagian dari mekanisme transparansi, akuntabilitas, dan evaluasi keberlanjutan usaha
BUMNag.

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan pengabdian ini merekomendasikan adanya
pendampingan lanjutan untuk memastikan penerapan penyusunan laporan
keuangan dapat berjalan secara konsisten dalam aktivitas operasional BUMNag.
Penguatan kapasitas pengelola juga perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui
pelatihan lanjutan mengenai penyusunan laporan keuangan yang lebih
komprehensif, penggunaan sistem pencatatan digital, serta penguatan mekanisme
pengendalian internal. Selain itu, pengembangan standar administrasi keuangan
internal BUMNag menjadi langkah penting agar proses pencatatan dan pelaporan
dapat berjalan secara terstruktur meskipun terjadi pergantian kepengurusan.
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